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Pendahuluan

AC (Air Conditioner) merupakan perangkat yang 
digunakan untuk mengatur suhu ruangan, dan 
telah umum diaplikasikan ke berbagai sektor 
kehidupan.

Pemeliharaan AC yang baik dapat memperpanjang 
umur AC. 

Salah satu pemeliharaan yang wajib dilakukan 
adalah mengecek potensi kebocoran air dari 
talang penampungan yang terjadi akibat dari 
sistem kerja AC.
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Pendahuluan

Untuk menghasilkan udara dingin, AC memanfaatkan 
komponen yang disebut sebagai evaporator. 

Komponen ini bekerja dengan menyerap hawa panas 
atau kalor lalu merubahnya ke udara dingin dan 
diteruskan melalui fan. 

Proses ini menghasilkan air bekas hasil dari 
penyerapan hawa panas atau kalor. 

Hasil kondensasi air dari evaporator lalu 
terakumulasi di talang besi pembuangan, yang jika 
dibiarkan dapat mengakibatkan terjadinya korosi. 
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Pendahuluan
Talang penampungan air yang korosi dapat menyebabkan kebocoran air ke ruang dinamo fan AC. 
Akibatnya, dinamo fan AC dapat terbakar sehingga merugikan pengguna dari segi downtime dan 
finansial.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1.

Bagaimana perangkat ini dapat mencegah terjadinya kebocoran air pada talang 

penampungan dari AC split duct?
2.

Bagaimana perangkat ini dapat memudahkan pengguna untuk mengetahui kondisi 

AC split duct secara real-time melalui smartphone?
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Metode

Menghasilkan dan menguji keefektifan alat melalui berbagai macam eksperimen, 
perbaikan, dan finalisasi alat demi mengatasi masalah yang dihadapi dan mencapai 
tujuan akhir dimana produk berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015).

METODE RESEARCH AND DEVELOPMENT 

TAHAPAN PENELITIAN
Identifikasi Masalah Studi Literatur Perancangan Pengujian Perbaikan



7

Penelitian Terdahulu

Gohi Diori (2019)
Sistem Otomatisasi Dan Monitoring Perawatan 
Berkala AC (Air Conditioner) Berbasis Arduino Yang 
Terintegrasi Iot (Internet of Things) 

Aris Syahputra (2022)
Prototipe Sistem Pendeteksi Kebocoran Air dan 
Pengeluaran Air Secara Otomatis Pada Kapal Berbasis 
Arduino Uno

Ummul Khair (2020)
Alat Pendeteksi Ketinggian Air Dan Keran Otomatis 
Menggunakan Water Level Sensor Berbasis Arduino 
Uno
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Diagram Blok

PENJELASAN DIAGRAM BLOK

Power supply dan sensor water level bertindak sebagai input. 

NodeMCU ESP8266 berfungsi sebagai pemroses dari program 
yang dibuat. 

Setelahnya, terdapat tiga output berupa LCD I2C 16x2 sebagai 
display, relay untuk switching kondisi pompa air dan fan, lalu 
aplikasi Blynk untuk pemantauan secara real-time.
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Flowchart

PENJELASAN FLOWCHART
Sistem dimulai ketika ada input level ketinggian air dari sensor water 
level, kemudian diproses oleh mikrokontroler NodeMCU ESP8266.

Setelahnya, terdapat proses decision dimana:
A. Ketika level ketinggian air di bawah 2cm, maka relay tidak 
aktif, pompa air mati dan fan tetap menyala
B. Ketika level ketinggian air di atas 2cm, maka relay aktif, 
pompa air menyala untuk membuang air dan fan mati.

Proses selanjutnya adalah mengirim data pembacaan dan kondisi ke 
LCD I2C 16x2 serta ke aplikasi Blynk agar bisa dipantau oleh pengguna 
secara real-time.
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Wiring Diagram

PENJELASAN WIRING DIAGRAM

Pin LCD I2C 16x2 SDA ke pin D2 lalu pin SCL 
ke pin D1 NodeMCU ESP8266. Kemudian pin 
dari sensor water level yaitu pin S ke pin A0 
NodeMCU ESP8266. 

Lalu pin dari relay 2 channel yaitu IN1 ke pin 
D3, IN2 ke pin D4 dari NodeMCU ESP8266, 
output relay NO1 dengan VCC fan dan NO2 
disambungkan ke VCC pompa. 

Pin COM1 dan COM2 dari relay dijumper lalu 
dimasukkan VCC dari power supply. 
Kemudian yang terakhir, GND dari fan dan 
pompa dihubungkan dengan GND dari power 
supply.
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Hasil Penelitian
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Hasil Penelitian

No Ketinggian Air (cm) Value dari Water Level 
Sensor

1 0 0

2 1 160

3 2 343

4 3 514

5 4 686

No Pembacaan 
Water Level 
Sensor (cm)

Kondisi Fan Kondisi Pompa Notifikasi Blynk

1 1.71 ON OFF Tidak Ada

2 2.08 OFF ON Ada

3 1.56 ON OFF Tidak Ada

4 2.25 OFF ON Ada

5 0.8 ON OFF Tidak Ada

6 2.36 OFF ON Ada

7 1.45 ON OFF Tidak Ada

8 2.58 OFF ON Ada

9 1.77 ON OFF Tidak Ada

10 2.99 OFF ON Ada



13

Hasil Penelitian
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Pembahasan

Tampilan LCD I2C 16x2 yang menunjukkan dua variabel, yaitu:
 Tinggi air
 Kondisi fan dan pompa
Ketika Wlevel melebihi 2cm, maka LCD akan menampilkan kondisi 
Fan: OFF dan Pompa: ON
Saat Wlevel dibawah 2cm, maka LCD akan menampilkan kondisi 
Fan: ON dan Pompa: OFF.
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Pembahasan

Tampilan aplikasi Blynk di smartphone pengguna 
menampilkan:
 Histori ketinggian air yang terbaca
 Ketinggian air saat ini
Hal ini memudahkan pengguna untuk memantau 
level ketinggian air secara real-time.

Ketika wLevel melebihi 2cm, maka Blynk akan 
mengirimkan notifikasi ke pengguna.
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Pembahasan

No Ketinggian 
Air (cm)

Value dari 
Water Level 

Sensor

1 0 0

2 1 160

3 2 343

4 3 514

5 4 686

Pengujian pada water level sensor dilakukan dengan 
merendamnya ke dalam air hingga mencapai batas 
akhir dari lempengan sensor yang memiliki panjang 
4cm.

Semakin tinggi air yang merendam lempengan 
sensor, maka value dari water level sensor akan 
semakin naik. Nilai yang muncul kemudian menjadi 
acuan dalam penentuan logika program dari alat 
yang dibuat.
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Pembahasan

Pengujian pada sistem alat secara keseluruhan 
dilakukan dengan sepuluh kali percobaan.

Ketika pembacaan water level sensor menyentuh 
angka >2cm, maka relay akan mematikan fan dan 
menyalakan pompa untuk membuang air pada talang 
penampungan. Ketika air sudah mencapai titik aman, 
yaitu <2cm, maka relay akan menyalakan fan dan 
mematikan pompa. 

Blynk berhasil mengirimkan notifikasi ke pengguna 
dengan tepat saat ketinggian air melebihi 2cm 
selama 10 kali percobaan ke smartphone pengguna

No Pembacaan 
Water Level 
Sensor (cm)

Kondisi Fan Kondisi Pompa Notifikasi Blynk

1 1.71 ON OFF Tidak Ada

2 2.08 OFF ON Ada

3 1.56 ON OFF Tidak Ada

4 2.25 OFF ON Ada

5 0.8 ON OFF Tidak Ada

6 2.36 OFF ON Ada

7 1.45 ON OFF Tidak Ada

8 2.58 OFF ON Ada

9 1.77 ON OFF Tidak Ada

10 2.99 OFF ON Ada
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